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A B S T R A K         
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada 
masyarakat terhadap pentingnya pendidikan dalam al quran, jenis 
penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif yang mana 
sumber yang di dapatkan oleh penulis yaitu dari kitab tafsir dan al-
Qur'an. kitab tafsir yang di gunakan yaitu tafsir ibnu kasir dan tafsir 
ath thobari Al-Qur’an merupakan kitab suci islam yang berisi firman 
Allah SWT yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad SAW. Untuk 
dibaca, dipahami dan diamalkan diberikan kepada umat Nabi 
Muhammad SAW, melalui perantara malaikat Jibril sebagai pedoman 
hidup bagi umat manusia. Al-Qur’an merupakan sumber utama 
dalam perihal pendidikan, disini dapat di ketahui nikmat Allah SWT 
yang mana dapat kita manfaatkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Yaitu al-Qur’an, dengan adanya tersebut dapat membantu manusia 
dalam segala hal.Dalam Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
nilai-nilai pendidikan yang ada dalam al-Qur’an, Penelitian ini 
penulis menggunakan metode kualitatif bercorak studi pustaka 
dengan menggunakan pendekatan tafsir tematik. Dalam surat yang 
di tafsirkan disini, terkandung nilai-nilai pendidikan yang ada dalam 

al-Qur’an di antara nya Nilai pendidikan ibadah, nilai pendidikan sosial, nilai pendidikan akhlak dan 
nilai pendidikan akidah. 
 
A B S T R A C T 
This study aims to provide an understanding to the public about the importance of education in the 
Koran, the type of research used is a qualitative method in which the sources obtained by the author are 
from the book of commentaries and the Koran. the book of interpretation that is used is the 
interpretation of ibn cashier and the interpretation of ath thobari.  Al-Qur'an is the holy book of Islam 
which contains the words of Allah SWT which were revealed to the Prophet Muhammad SAW. to be read, 
understood and practiced was given to the people of the Prophet Muhammad SAW, through the 
intermediary of the angel Gabriel as a life guide for mankind. Al-Qur'an is the main source in matters of 
education, here we can find out the favors of Allah SWT which we can use on a daily basis. Namely the 
Qur'an, with this presence it can help humans in all things. In this study the aim was to analyze the 
educational values contained in the Qur'an. In this study the authors used a qualitative method with a 
literature study pattern using a thematic interpretation approach.In the letter interpreted here, the 
educational values contained in the Qur'an include the value of worship education, the value of social 
education, the value of moral education and the value of faith education. 
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A. Latar Belakang 

 Di era zaman globalisasi ini sangat diperlukan sumber tenaga manusia yang berkualitas dan 

berwawasan luas. Sebagaimana Nilai dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) yaitu 

berbagai sifat (hal) yang penting atau berguna bagi umat manusia. Nilai juga dapat diartikan 

sebagai sesuatu yang membuat seseorang dapat menyesuaikan diri dengan kodratnya , dapat 

dilihat menurut Etimologis  pendidikan berasal dari kata Yunani “paedogoggike”, terdiri dari 

“Pais” yang artinya anak laki-laki dan “Ago” yang artinya "Aku memimpin". 

 Sedangkan Pendidikan menurut KBBI adalah proses mengubah sikap dan perilaku 

seseorang atau kelompok dengan cara mendewasakan orang tersebut melalui pengajaran dan 

latihan. Pendidikan merupakan upaya mempersiapkan generasi muda untuk menjawab 

tantangan era teknologi yang semakin maju, termasuk kehidupan masyarakat untuk masa depan 

maju dan mulia, Pendidikan adalah usaha sadar untuk mempersiapkan peserta didik untuk 

perannya di masa depan melalui bimbingan, pengajaran atau pelatihan.  

 Menurut Ki Hajar Dewantara, pendidikan adalah usaha untuk membina pembentukan budi 

pekerti (kekuatan batin dan budi pekerti) serta pertumbuhan jiwa dan raga anak. Ki Hajar 

Dewantara menjelaskan bahwa tujuan pendidikan terbagi menjadi tiga bidang, yaitu: 

1. Membentuk karakter yang halus dalam karakter peserta. 

2. Untuk memperkuat kecerdasan otak siswa. 

3. Tercapainya kesehatan jasmani siswa. 

 Pendidikan adalah salah satu kunci terpenting hidup manusia Baik atau buruknya sumber 

daya manusia tergantung pada pendidikan yang mereka dapat. Pendidikan adalah investasi 

sumber daya tenaga manusia Jika pendidikannya berkualitas tinggi maka sumber daya 

manusianya juga bagus. Karena proses pendidikan merupakan suatu tujuan yang (eklusif) tetapi 

tujuan yang secara terus menerus harus terarah pemerdekaan manusia. 

سُوْلُ بلَِّغْ مَا  ي    ۞ بِّكَ ۗ ايَُّهاَ الرَّ ُ ۗۗ  لتَهَ  مَا بلََّغْتَ رِس  وَانِْ لَّمْ تفَْعَلْ فَ انُْزِلَ الِيَْكَ مِنْ رَّ
ِۗۗ وَاّلل  َ   يعَْمِمُكَ مِنَ الََّا

ٰ   اَ  يهَْىِا الْ انَِّ اّلل  ََ الْ فرِِيْنَ قَوَْ  

  Artinya : “Wahai Rasul! Sampaikanlah apa yang diturunkan  Tuhanmu kepadamu. Jika tidak 

engkau lakukan (apa yang   diperintahkan  itu) berarti engkau tidak menyampaikan amanat-  

Nya. Dan Allah memelihara engkau dari (gangguan) manusia.   Sungguh, Allah tidak  memberi 

petunjuk kepada orang-orang   kafir.” 

 Ayat ini dimenceritakan tentang Nabi SAW yang di perintah oleh Allah SWT yaitu agar 

tidak menunda amanat yang sudah di dapatkan mesipun hanya sebentar saja dalam memperoleh 
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sesuatu. Maksutnya adalah jika ada seseorang yang suda mendapatkan ilmu atau memiliki 

banyak kemampuan, sebaiknya dapat menyebarkan dan mengajarkan ilmu tersebut kepada 

orang-orang yang membutuhkan ilmu tersebut. Sehingga, ilmu pendidikan yang di perolehnya 

tidak hanya berguna bagi dirinya sendiri, melainkan dapat bermanfaat dan berguna bagi orang 

lain. 

 Tujuan utama pendidikan Islam yaitu membentuk akhlak dan budi pekerti yang sanggup 

menghasilkan orang-orang yang bermoral, jiwa bersih, kemauan keras, cita-cita yang besar serta 

Akhlak yang tinggi, dapat mengetahui arti kewajiban,kegunaan dan pelaksanaannya, 

menghormati hak-hak manusia, dapat membedakan baik dan buruk, menghindari perbuatan 

tercela, dan senantiasa mengingat Allah SWT. 

 Untuk mendapatkan Akhlak yang mulia sesuai dengan ajaran al-Qur’an maka harus 

berpedoman pada Rosulullah SAW, beliau memiliki sifat terpuji yang dapat menjadi contoh 

bagi seluruh umat manusia di muka bumi ini, di dalam al-Qur’an sudah di jelaskan dalam surat 

al-Ahzab ayat 21. 

رَ وَذكََرَ ٱلْيَ وْمَ ٱلَّهَ وَ لٱ ۗ  للَّهى أُسْوَةٌ حَسَنَةٌ لِّمَن كَانَ يَ رْجُواٱلَّقَدْ كَانَ لَكُمْ فِى رَسُولى  للَّهَ كَثىيراًٱلْءَاخى  

  Artinya: Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu  suri teladan yang baik bagimu 

(yaitu) bagi orang yang mengharap  (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia 

banyak   menyebut Allah.1 

 Di jelaskan didalam ayat ini bahwa Nabi Muhammad adalah termasuk orang yang kuat 

dalam iman, berani, sabar dan tabah dalam menerima segala apapun cobaan. Beliau memiliki 

Akhlak yang sangat mulia maka dari itu beliau patut untuk kita jadikan contoh dalam segala 

apapun perbuatan yang beliau kerjakan. Allah SWT memuji nabi karena akhlaknya dan 

mengabadikan dalam surat al-Qalam ayat 4 yaitu: 

 وَإىنَّكَ لَعَلَى   خُلُقٍ عَظىيمٍ 

  Artinya : “ sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti  yang agung”.2 

                                                           
1 https://tafsirweb.com/7633-surat-al-ahzab-ayat-21.html 

2 https://tafsirweb.com/99011-surat-al-qalam-ayat-4.html 
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 Untuk mewujudkan tujuan tersebut, maka kita harus berusaha semaksimal mungkin untuk 

mewujudkan dan kita juga harus memiliki pandangan yang luas mengenai bagaimana kita 

semestinya menjadi orang dewasa mampu mendidik dan memberikan contoh dalam bersikap 

dan bertingkah laku kepada anak, karena anak-anak adalah dapat menjadi penerus dan penegak 

bangsa,maka dari itu mulai sejak dini harus di ajarkan dan di perdalamkan terkait ilmu-ilmu, 

baik ilmu dunia maupun ilmu akhirat, karena kelak mereka sangat membutuhkan wawasan 

tersebut.  

 Banyak faktor yang mempengaruhi kualitas akhlak para peserta didik yang ada dalam titik 

rendah. Hal tersebut dapat dilihat melalui kasus yang sudah terjadi , seperti tidak adanya etika 

pada diri anak-anak, dan kurangnya sopan santun yang baik dari kalangan anak-anak remaja 

maupun orang dewasa, di era seperti sangat sulit untuk  mencari orang-orang yang jujur, 

memiliki sikap tanggung jawab, dan amanat yang sering diabaikan. hal seperti ini tentu 

memerlukan banyak solusi. Sebagaimana yang telah di rumuskan oleh Ibnu Miskawih dan di 

kutip oleh Abudin Nata, terkait tentang pendidikan akhlak merupakan upaya terwujudnya sikap 

batin yang mampu mendorong secara spontan atas perbuatan-perbutan yang dapat bernilai bagi 

diri manusia sendiri. Dalam hal ini,  terkait upaya yang harus dilakukan agar individu dapat 

menjamin moralitas generasi penerus adalah kembali kepada ajaran al-Qur’an dan sunnah 

sebagai sumber tertinggi ajaran Islam.3 

 Karena al-Qur’an merupakan kalam Tuhan yang tak pernah lekang oleh zaman, yaitu kitab 

yang mengandung benih pengetahuan yang sampai saat ini banyak penafsir yangterus 

berdinamika hingga dari masa ke masa. Keajaiban al-Qur’an juga terletak pada kekuatan bahasa 

yang mampu menarik hati umat manusia secara terus menerus sejak mulai turun hingga saat 

ini.4 

 al-Qur’an di turunkan agar dapat menyempurnakan akhlak manusia, sehingga dapat 

mencapai kehidupan yang aman, al-Qur’an secara Bahasa adalah bacaan atau yang di baca. 

Sedangkan secara istilah al-Qur’an adalah kitab suci  Islam yang berisi firman Allah SWT yang 

di wahyukan kepada Nabi Muhammad SAW. untuk dibaca, dipahami dan diamalkan diberikan 

kepada umat Nabi Muhammad SAW, melalui perantara malaikat Jibril sebagai pedoman hidup 

                                                           
3 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2011), 

Cet. I, h. 10 

4Muhammad Chirzin, Kearifan Al-Qur’an (Jakarta:PTGramedia,2002),h. 
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bagi umat manusia. al-Qur’an pada hakekatnya yaitu kitab suci agama islam yang dapat 

berfungsi sebagai pedoman hidup bagi seluruh umat manusia, sekaligus bersifat teoritis serta 

praktis mengarungi kehidupan di dunia, al-Qur’an yang secara harfiah berarti (bacaan yang 

lengkap) sebuah nama pilihan Allah SWT yang memang sangat tepat karena bacaan yang 

sempurna dan mulia.5 

 Syaikh Manna al-Qaththan mengatakan dalam buku Pengantar Studi Ilmu al-Qur'an (edisi 

terjemahan), kata al-Qur'an berasal dari akar kata yang sama dengan qira'ah qara'a qira'atan 

waqur'anan.Yaitu secara khusus, al-Quran adalah nama kitab yang diturunkan kepada 

Rasulullah SAW. beliau menjelaskan bahwa para ulama berpendapat untuk menyebut kitab 

tersebut al-Qu'ran karena kitab tersebut mengandung intisari dari kitab-kitab-Nya, bahkan inti 

dari segala ilmu. Pendapat ini di dasarkan pada salah satu pernyataannya yang berbunyi  : 

  Artinya:"(Ingatlah) hari (ketika) Kami menghadirkan   seorang saksi  (rasul) kepada setiap 

umat dari (kalangan) mereka   sendiri dan Kami mendatangkan engkau (NabiMuhammad)   

menjadi saksi atas mereka. Kami turunkan Kitab (alQur'an)   kepada mu untuk menjelaskan 

segala sesuatu sebagai     petunjuk, rahmat, dan kabar gembira bagi orang-orang muslim." 

 Adanya al-Qur'an dapat memberikan banyak pengaruh yang luar biasa bagi manusia di 

berbagai bidang kehidupan. Dalam rangka memahami isinya, kaum Muslim sendiri telah 

melahirkan banyak kitab tafsir yang berupaya mengungkap dan menjelaskan makna pesannya. 

Banyak sekali kitab-kitab tafsir yang dikeluarkan oleh para mufasir untuk menjelaskan isi 

kandungan ayat-ayat al-Qur’an diantaranya kitab Tafsir al-Misbah karya Muhammad Quraish 

Shihab, kitab Tafsir Al-Maraghi karya Ahmad Mustafha Al-Maraghi, kitab Tafsir Ibnu Katsir 

karya Ibnu Katsir, dan masih banyak lagi yang lainnya. 

 Jadi, dapat dilihat sebenarnya al-Qur’an itu merupakan mukjizat dengan segala isi yang 

terkandung dalam setiap lafaznya. al-Qur’an tidak akan pernah habis digali akan makna-

maknanya, semakin di selami maknanya maka makin dalam terasa, maka makna yang 

terkandung dalam al-Qur’an tidak akan pernah final dan tidak akan pernah habis. Sebagaiman 

firman Allah swt surat al-Lukman ayat 27: 

ه عَةُ ابَُْْرٍ مَّا نفَىدَتْ كَلىم   ۗ  بَ عْدىه ۗ  مىنْ  ۗ  وَلَوْ انََّ مَا فِى الَْْرْضى مىنْ شَجَرَةٍ اقَْلََمٌ وَّالْبَحْرُ يََدُُّ  ٧٢هَ عَزىيْ زٌ حَكىيْمٌ اىنَّ الل   ۗۗ هى تُ الل   سَب ْ
                                                           
5 Aletmi,”Pemikiran Tasawuf Ibnu Arabi Dan Pengaruhnya Terhadap Penafsῑran Sufistik Huruf-Huruf Muqatha’ah 

Dalam Al-Qur‟an (Kritik Atas Unsur Filsafat dan Isyarat Wahdatul Wujûd Dalam Tafsῑr Ibnu Arabi) Tesis, 

(Jakarta: Program Studi Ilmu Agama Islam Konsentrasi Ilmu Tafsῑr Pasca sarjana Institut Ptiq Jakarta, 2015),1. 
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  Artinya : Seandainya pohon-pohon di bumi menjadi pena   dan lautan  (menjadi tinta) ditambah 

tujuh lautan lagi setelah   (kering)-nya, niscaya  tidak akan pernah habis kalimatullah (ditulis  

dengannya). Sesungguhnya  Allah Mahaperkasa lagi   Mahabijaksana.6 

 Maka di jelasakan tentang Muhammad Quraish Shihab beliau lahir di Rappang Kabupaten 

Sidenreng Rappang, Sulawesi Selatan pada 16 Februari 1944.7 beliau lahir dari pasangan 

Abdurrahman Shihab dan Asma Aburisyi. Quraish adalah anak ke empat dari 12 bersaudara. Ia 

menikah dengan Fatmawaty Assegaf pada 2 Februari 1975 di Solo. Pasangan ini dikaruniai lima 

seorang anak; Najelaa Shihab, Najwa Shihab, Nasywa Shihab, Ahmad Shihab, dan Nahla 

Shihab. Ia berasal dari keluarga keturunan Arab Quraisy-Bugis, yang merupakan 

keturunan Nabi Muhammad dari marga Shihab, yang terpelajar. 

 M. Quraish Shihab mengemukakan bahwa tujuan diturunkannya al-Qur'an adalah:Pertama, 

Memurnikan pikiran dan memurnikan jiwa dari segala bentuk kemusyrikan dan memperkuat 

keyakinan akan kesatuan yang utuhKarena Tuhan adalah panggilan alam semesta, iman bukan 

kebenaransebagai konsep teologis, tetapi sebagai filosofi hidup dan kehidupan Rakyat. Kedua, 

Mengajarkan kemanusiaan yang adil dan beradab. Yakni, orang itu adalah orang yang terpaksa 

bekerja Hal yang sama berlaku untuk pendidikan Allah SWT dan pemenuhan kewajiban sebagai 

wakil presiden di bumi. Selain itu, ia mencoba menjelaskan peran ilmu pengetahuan dan 

teknologi dalam menciptakan peradaban tersebut sesuai dengan jati diri manusia di bawah 

bimbingan Nur Ilahi. Ketiga, Mewujudkan persatuan dan kesatuan, tidak hanya antar suku atau 

bangsa, tetapi kesatuan alam semesta, kesatuan kehidupan dunia dan setelah itu. Ke Empat, 

Ajak orang untuk berpikir dan bekerja sama dalam satu bidang kehidupan bermasyarakat dan 

bernegara melalui refleksi dan Konsensus, dipandu oleh kebijaksanaan dan kebijaksanaan. Dan 

trakhir, Menghilangkan kemiskinan material dan spiritual, kebodohan, Penyakit, penyakit 

kehidupan dan eksploitasi masyarakat setempat sosial, ekonomi, politik dan agama.8 

 Sedangkan tafsir Ibnu kasir  memiliki Nama lengkap Ibnu Katsir adalah Imadad-Din Abual-

Fida’ Ismail Ibn Amar Ibn Katsir Ibn Zara’ Al-Bushra Al-Dimasiqy.9Beliau lahir di Desa Mijdal 

dalam wilayah Bushra (Basrah) pada tahun 700H/1301 M. 

                                                           
6 https://tafsirweb.com/1199-surat-luqman-ayat-11.html 

7 Quraish M. Shihab, Membumikan al-Qur’an (Bandung: Mizan, 2007), 6 

8 M. Quraish Syihab, Wawasan Al-Qur’an, (Bandung: Mizan, 2000), Cet. 10. 12 

9Muhammad Husein Adz-Dzahabi, at-Tafsirwaal-Mufassirin, Jilid II, (Mesir: Maktabah Wahbah, 1985), hlm. 242. 
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 Asbabun nuzul Surah al-Ankabut yaitu, yang berarti "rumah laba-laba", adalah nama 

surah yang ke-29 di dalam al-Qur'an, terdiri dari 69 ayat dan termasuk dalam kelompok Surah 

Makiyyah. Surat ini mendapatkan nama Kata al-Ankabut terdapat pada ayat 41 surah ini. 

"dinamakan al-AnkabutKarena Allah swt membandingkan orang dalam surah iniMereka yang 

menyembah berhala seperti jaring laba-laba yang beriman kekuatan rumahnya sebagai tempat 

berlindung dan tempatmenangkap korban.  

 Di sisi lain, saat angin bertiup atau menabrak sesuatuBenda kecil saja, rumah akan hancur. 

Begitu pula dengan kaum musyrikin yang percaya dengan kekuatan sembahan-sembahan yang 

tidak mampu sedikitpun menolong mereka dari azab Allah SWT di dunia. Apalagi menghadapi 

azab Allah SWT di akhirat nanti.10 

 Al-Biqa'i berpendapat bahwa tujuan utama dari surah ini diturunkan nya perintah dengan 

penuh semangat untuk melakukan Amr Ma'ruf dan Nahi munkar dan menyeru ke jalan Allah 

dan terus memuji-Nya, sedangkan menurut Tabataba'i adalah tujuannya menjelaskan bahwa 

Allah swt menghendaki dari keimanan bukan sekedar mengucapkan:"Kami beriman kepada 

Allah", tapi yang di kehendaki adalah menginginkan karakter iman yang menunjukkan dirinya 

dalam keteguhan berani menghadapi gelombang fitnah dan penganiayaan yang dapat mengubah 

keadaan dan situasi apapun.11 

 Di jelaskan dalam Tafsir Surah al-Ankabut, ayat 16-20 menceritakan tentang nabi Ibrahim. 

Allah memerintahkan Nabi Muhammad untuk menceritakan kisah Nabi Ibrahim kepada 

umatnya agar umatnya dapat meniru sikap Nabi Ibrahim yang dapat berpikir dan menganalisis 

sesuatu secara objektif. Dalam Tafsir Surah al-Ankabut ayat 16-20 dijelaskan bahwa Nabi 

Ibrahim mengecam keras perbuatan kaumnya yang menyembah patung dan tunduk padanya. 

Dalam Tafsir Surah al-Ankabut ayat 21-25 juga dikisahkan bahwa Nabi Ibrahim selamat dari 

kobaran api. siapa yang membakarnya, itu semua karena anugerah Tuhan untuk menunjukkan 

kekuatannya kepada mereka yang tidak percaya dan kepada mereka yang percaya.  

 

B. Metode 

Dilihat dari problem dan data yang sudah dikumpulkan, karya ini menggunakan jenis 

                                                           
10Ahsin w, Al-Hafidz, Kamus Ilmu Al-Qur’an, (Jakarta: Hamzah, 2006), Cet.2, 25-26 

11M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah pesan, kesan, dan keserasian Al-Qur‟an, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 4 
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penelitian library research (kajian kepustakaan), yaitu penelitian yang memfokuskan pembaca 

untuk mengkaji, membaca, dan menelaah buku, jurnal, skripsi, maupun karya lain yang tertulis 

sebagai literatur dalam penelitian.12Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, yaitu 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata dari seseorang maupun pelaku yang 

diamati.13 

Penelitian ini menyangkut nilai-nilai pendidikan dalam al-Quran maka pendekatan yang 

digunakan adalah pendekatan ilmu pendidikan dan ilmu tafsir melalui ayat-ayat al-Qur’an. 

Penelitian ini berfokus kepada surah al-Ankabut ayat 16-17, surat al hujurat ayat 7,surat al 

hujurat ayat 9-10, dan yang terakhir ayat 11 dalam surat al-Hujurat. Karena obyek penelitian ini 

kepada al-Qur’an, maka proses pendekatan yang digunakan adalah metode tafsir. 

 

C. Hasil dan Pembahasan  

Dapat dilihat dari Nilai-Nilai yang terkandung dalam al-Qur’an, disini mengkaji dari ayat-

ayat yang ada dalam al-Qur’an yaitu surat al-Ankabut ayat 16 dan 17 dan surat al-Hujurat ayat 

7,9,10 dan 11. Suda di jelaskan penafsiran dari ayat al-Qur’an Dalam tafsir Ibnu Katsir dan 

Tafsir Ath-Thobari,  

Nilaii Pendididkain AIl-Qur'ain aidailaih sebaigaii laindaisain sertai pedomain hidup baigi umait 

Islaim, ail-Qur’ain laih yaing bainyaik memberikain ilmu dain pelaijairain tentaing nilaii-nilaii dain 

staindair dailaim segailai aispek kehidupain mainusiai. Sailaih saitunyai aidailaih bidaing pendidikain yaing 

merupaikain faiktor fundaimentail dain kebutuhain yaing saingait penting, dain sudaih menjaidi haik 

setiaip oraing untuk memberikain bimbingain, peraiwaitain dain pelaitihain yaing memaidaii untuk 

keberhaisilain hidup, keduainyai merupaikain kebutuhain hidup.  

Disini mengutip tentang Nilai-Nilai pendidikan yang ada dalam al-Qur’an, dan di sebutkan 

juga bahwa Nilai pendidikan ada 4, Yaitu Nilai Pendidikan Akidah, Nilai Pendidikan ibadah, 

Nilai Pendidikan Akhlak dan trakhir Nilai Pendidikan Sosial. Dapat disimpulkan sebagai 

berikut : 

1. Nilai Akidah yaitu wujud tauhid, tauhid yang dimaksut Nilai tersebut adalah mengimani dan 

menyakini keberadaan Allah. Nilai Ibadah, adalah representasi pengamalan dari ajaran dari 

                                                           
12Bungaran Antonius dan Soedjito Sosrodihardho, “Metode Penulisan Sosial”,(Jakarta:Yayasan Pustaka Obor 

Indonesia,2014), hlm. 

13 Ahmad Tanzeh,“Pengantar Metode Penelitian”, (Yogyakarta:Teras,2009),hlm.100. 



 
 
Triwikrama: Jurnal Multidisiplin Ilmu Sosial  

Volume 01, Number 02, 2023 pp. 23-40  
E-ISSN: 2988-1986 
Open Access:  
 

 

akidah Islamiyah yang diyakini oleh umat Islam itu sendiri. Kata Akidah berasal dari bahasa 

Arab yang berarti aqada-yakidu-aqdan yang berarti untuk mengumpulkan atau 

mengkonfirmasi. 

2. Nilai pendidikan Ibadah, Ibadah adalah bagian penting dari religiusitas, ibadah adalah acara 

melakukan sesuatu berdasarkan rasa ketakwaan kepada Allah SWT. Memuja itu juga 

merupakan kewajiban yang tidak terpisahkan dari agama Islam. Nilai pendidikan ibadah 

adalah standar atau ukuran seseorang dalam proses mengamalkan suatu wujud perbuatan 

yang dilandasi rasa pengabdian kepada Allah SWT. Ibaidaih aidailaih suaitu wujud 

perbuaitain yaing dilaindaisi raisai pengaibdiain kepaidai AIllaih SWT.14Nilai Pendidikan 

ibadah merupakan tolak ukur atau ukuran seseorang dalam melakukan suatu kegiatan yang 

dilandasi rasa ketakwaan kepada Allah SWT. Dapat dipahami bahwa ibadah  merupakan 

ajaran Islam yang tidak dapat dipisahkan dari iman, karena Ibadah merupakan bentuk 

perwujudan dari keimanan oleh karena itu, kuat atau lemahnya ibadah seseorang ditentukan 

oleh kualitas keimanan pada dirinya masing-masing. Semaikin tinggi nilaii ibaidaih maikai 

semaikin tinggi pulai keimainainnyai. Jaidi ibaidaih aidailaih cermin aitaiu bukti aiqidaih yaing 

sebenairnyai. Dailaim pembinaiain ibaidaih ini, firmain AIllaih SWT dailaim ail-Qur’ain Surait ait-

Thaihai aiyait 132: 

ْ عَلَي ْهَاوَأْمُرْ اهَْلَكَ بىالصَّل   ىوَالْعَاقىبَةُ لىلت َّقْو   ۗۗ نََْنُ نَ رْزقُُكَ  ۗۗ لُكَ رىزْقاًلَْ نَسْ  َ   ۗۗ وةى وَاصْطَبِى  

  AIrtinyai : Perintaihkainlaih keluairgaimu melaiksainaikain sailait   dain bersaibairlaih dengain 

sungguh-sungguh dailaim    mengerjaikainnyai. Kaimi tidaik memintai rezeki kepaidaimu.   Kaimilaih 

yaing memberi rezeki kepaidaimu. Kesudaihain (yaing baiik di  duniai dain aikhirait) aidailaih baigi 

oraing yaing bertaikwai.15 

 Semuai kewaijibain mainusiai dailaim hidup ini bersumber dairi kewaijibain  untuk beribaidaih 

kepaidai AIllaih SWT. Sejaik usiai 6 taihun saimpaii 12 taihun,  hail ini bukain maisai untuk 

memaiksaikain aitaiu membebainkain kewaijibain  tetaipi untuk melaitih dain mempersiaipkain 

pembiaisaiain aigair ketikai nainti  ainaik-ainaik tumbuh dewaisai merekai daipait menerimai tugais 

                                                           
14Aswil Rony, dkk, Alat Ibadah Muslim Koleksi Museum Adhityawarman, (Padang: Bagian Proyek Pembinaan 

Permuseuman Sumatera Barat, 1999), h.18 51 

15 https://tafsirweb.com/1714-surat-thaha-ayat-971.html 
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ibaidaih, semuai  bentuk ibaidaih yaing dimintai oleh AIllaih SWT aikain merekai laikukain dengain  

penuh kesaidairain dain keikhlaisain yaing tumbuh dairi diri merekai maising- maising. 

3. Nilai pendidikan sosial yaitu hikmah yang dapat diambil dari perilaku sosial berupa sikap 

seseorang terhadap peristiwa yang terjadi di sekitarnya yang ada hubungan dengan orang 

lain, cara berfikir, dan hubungan sosial bermasyarakat antar individu. Nilaii 

pendidikain sosiail menggaimbairkain hubungain individu dengain individu laiin dailaim 

bermaisyairaikait. Nilaii sosiail jugai mencaikup baigaiimainai seseoraing hairus berpegaing teguh 

dailaim bersikaip, menyelesaiikain maisailaih dain bertaihain dailaim situaisi tertentu. 

4. Akhlak (أخالق ( adalah kata jamak dari kata tunggal khuluq (خلق (Kata khuluq adalah lawan 

dari kata khalq. AIkhlaik beraisail dairi baihaisai AIraib “Khuluq” yaing memiliki airti yaiitu 

Perilaiku yaing meliputi: sikaip, etikai, kepribaidiain, morailitais, sopain saintun,Temperaimen, 

aitaiu kairaikter.16 Khuluq merupakan bentuk batin sedangkan khalq merupakan bentuk lahir. 

Maka Nilai pendidikan Akhlak adalah suatu sifat berharga dari sebuah proses menjadikan 

pribadi seseorang berperilaku santun dalam kehidupannya yang dapat membentuk karakter 

seseorang. AIkhlaik daipait diairtikain sebaigaii morail, etikai, waitaik, budi pekerti, tingkaih laiku, 

peraingaii, dain kesusilaiain.17 Menurut Syekh Maikairim AIsy-Syraiz, aikhlaik aidailaih suaitu 

kelompok keunggulain maiknai dain sifait baitin mainusiai yaing khaisdengain oraing laiin, aikhlaik 

aidailaih perbuaitain yaing dilaikukain dengain ikhlais semaitai-maitai kairenai AIllaih SWT., bukain 

kairenai ingin mendaipaitkain suaitu pujiain.18 

 

Kaijiain taifsir surait ail-AInkaibut aiyait 16-17 dain surait ail-Hujurait aiyait 7, 9-11 maikai di sini 

daipait dilihait dairi perbedaiain penaifsirain Taifsir Ibnu Kaitsir dain Taifsir aith-Thobairi. 

1. Penaifsirain surait ail-AInkaibut dain ail-Hujurait dailaim taifsir Ibnu Kaisir : 

 Penaifsirain Surait ail-AInkaibut aiyait 16-17 ,dailaim taifsir Ibnu Kaisir AIllaih mengaibairkain 

tentaing haimbai, Raisul dain Khailil-Nyai, Ibraihim ais. imaimnyai oraing-oraing hainif, baihwai 

diai menyeru kaiumnyai untuk beribaidaih kepaidai AIllaih Maihaiesai yaing tidaik aidai sekutu 

baigi-Nyai, ikhlais kepaidai-Nyai dailaim taikwai dain mencairi rizky-Nyai Yaing Maihaiesai, 

                                                           
16 Abdul Majid, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), Cet. 3, hlm. 9. 

17Yusron Razak, & Tohirin, S.H.I.Pendidikan agama untuk perguruan tinggi, (Jakarta: Uhamka Preses, 2011) h. 158. 

18 Drs. Beni Ahmad Saebani, M.Si. dan Drs. K.H. Abdul Hamid, M.Ag., Ilmu Akhlak, (Bandung: CV Pustaka Setia, 

2010), hlm. 15. 
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tidaik aidai sekutu baigi-Nyai sertai mengesaikain-Nyai dailaim raisai syukur. Maikai diai berkaitai 

kepaidai kaiumnyai: ُوَاتَّقَوُه َ  Beribaidaihlaih kaimu kepaidai AIllaih dain bertaikwailaih“) اعْبىُُوا اللَّ

kepaidai-nyai.  َمْ إِن كَُتمُْ تعَْلمَُون ُٰ مْ خَيْرٌ لَّ ُٰ  Yaing demikiain itu aidailaih lebih baiik baigimu, jikai“) ذَلِ

kaimu mengetaihui.”) yaiitu jikai kailiain melaikukain hail itu, kailiain aikain memperoleh 

kebaiikain di duniai dain di aikhirait.  

 Penaifsirain surait ail-Hujurait aiyait 7 ,dailaim firmain aillaih, مْ رَسُوْلَ وَاعْلمَُوْ   ُٰ ِ  ا انََّ فيِْ
  ۗ اّلل 

“ketaihuilaih olehmu baihwai dikailaingainmu aidai rosulullaih ” yaing airtinyai , ketaihuilaih 

baihwai di tengai-tengai kailiain aidai rosulullaih kairenai itu hormaiti, muliaih kainlaih, 

bersopntunlaih terhaidaipnyai ,dain ikuti semuai perintaihnyai , kairenai sunggu beliaiu lebih 

taihu kemaislaihtain kailiain dain lebih saiyaing kepaidai kailiain dairi paidai diri kailiain sendiri , 

dain pendaipaitainnyai tentaing urusain kailiain lebih sempurnai dairi paidai pendaipaitaiain kailiain 

tentaing urusain kailiain sendiri.  ِنَ ااْ مَْر مْ فيِْ كَثيِْرٍ مِّ ُٰ لعَََتُِّمْ  لوَْ يطُِيْعُ  “kailaiu iai menuruti 

kemaiuainnmu dailaim beberaipai urusain ,benair-benairlaih kaimu a ikain mendaipait 

kesusaihain ” maiksutnyai yaiitu seainaiinyai iai menuruti kailiain untuk semuai hail yaing 

kailiain inginkain , paistilaih hail itu aikain menyebaibkain kesusaihain baigi diri kailiain sendiri. 

Firmain AIllaih SWT :  َل  و َ
هَ  ِٰنَّ اّلل  يْمَانَ وَيَيََّ مُ ااْ ِ ُٰ ُٰمْ   بَبََّ  الِيَْ فيِْ قلُوُْبِ  yaing airtinyai “ tetaipi aillaih 

menjaidikainm cintai kepaidai keimainain dain menjaidikain imain itu indaih dailaim haitimu” 

airtinyai ditainaimkain raisai cintai kepaidai keimainain dailaim diri kailiain dain menjaidikainnyai 

ndaih dailaim haiti kailiain. Imaim aihmaid meriwaiyaitkain kepaidai ainais beliaiu berceritai 

baihwai rosulullaih pernai bersaibdai “ islaim itu bersifait teraing-teraigain , sedaingkain imain 

beraidai di dailaim haiti ” kemudiain rosulullaih memerikain isyairait dengain taingainnyai ke 

daidainyai 3 kaili saimbil mengaitaikain “ taiqwai itu aidai disini”  kemudiain dailaim firmain 

AIllaih SWT ۗ َفْرَ وَالْفسُُوْقَ وَالْعِمْياَن ُٰ مُ الْ ُٰ هَ الِيَْ  sertai menjaidikainmu benci kepaidai kekufurain“ وَكَرَّ

,kefaisikain dain kedurhaikaiain” maiksutnyai aidailaih aillaih menainaimkain kebenciain dailaim 

diri kailiain terhaidaip kekufurain dai kefaisikain , kefaisikain aiailaih dosai-dosai besair 

sedaingkain kedurhaikaiain aidailaih segailai maicaim kemksiaitain , kemudiain firmain aillaih  
كَ ى ِ اوُل  

شِىُوْنَ  همُُ الرّ    “merekai itulaih oraing-oraing yaing mengikuti jailain yaing lurus ” yaikni oraing-

oraing yaing mempunyaii sifait seperti itulaih yaing mendaipait petunjuk dairi aillaih SWT . 

 Penaifsirain surait ail-Hujurait aiyait 9-10 , AIllaih berfirmain seraiyai mendaimaiikainlaih aintairai 

duai kelompok yaing bertikaii seperti firmain aillaih   ا فاَصَْلحُِوْا نِ مِنَ الْمُؤْمَِيِْنَ اقْتتَلَوُْ فتَ  ى ِ وَانِْ طَا

 dain jikai aidai duai golongain dairi oraing-oraing mukmin berperaing, maikai“بيََْهَمَُا  

daimaiikainlaih aintairai keduainyai ” AIllaih maisih menyebut merekai sebaigaii golongain 

oraing-oraing mukmin meskipun merekai berperaing. deikiain yaing di tetaipkain dailaim 
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kitaib shohih ail bukhori  dairi haidish haisain , dairi aibu baikraih beliaiu berceritai “ 

sesungguhnyai Rosulullaih pernai berkhutbaih paidai suaitu hairi di aitais mimbair , sedaing 

bersaimai beliaiu terdaipait ail haisain bin aili  r ai, beliaiu melihait kepaidainyai dain oraing-oraing 

laiinnyai lailu bersaibdai “ sesungguhnyai putraiku ini aidailaih seoraing saiyid mudaih-

mudaihain aillaih mendaimaiikain dengain duai klompok besair kaium muslimin (yaing 

tengaibertikaii )” dain kenyaitaiain aidai yaing ssaimai seperti aipai yaing beliaiu saibdaikain 

seperti dimainai AIllaih mendaimaiikain aintairai penduduk syaim dain pnduduk iraik dengain 

peraintairai ail haisain setelaih mengailaimi maisai peperaingain yaing painjaing dain berbaigaii 

peristiwai mengerikain.   ِْءَ الِ   ى تفَيِْ  ا فقََاَتلِوُا الَّتيِْ تبَْغِيْ بَتّ  ىهمَُا عَلىَ ااْ خُْر  ابِْى   بغََتْ  فاَن ِ
 jikai ” ۖى امَْرِ اّلل 

sailaih saitu dairi keduainyai golongain itu berbuait ainiaiyai terhaidaip golongain yaing laiin , 

maikai peraingilaih golongain yaing berbuait ainiaiyai itu sehinggai golongain itu kembaili 

kepaidai perintaih aillaih” maiksutnyai aidailaih kembaili kepaidai perintaih AIllaih dain rosulnyai 

sertai mendengair kebenairain dain mentaiaitinyai, sebaigaiimainai yaing di tegaiskain dailaim 

haidist shaihih dairi ainais baihwai rosulullaih bersaibdai“tolonglaih saiudairaimu yaing berbuait 

dholim maiupun yaing di dholimi lailu kutainyaikain : yai rosulullaih, menolong oraing yaing 

di dholimi aiku daipait mengerti , lailu baigaiimainai aiku menolong oraing yaing dholim ? 

meliaiu menjaiwaib : yaiitu engkaiu mencega ihnyai dairi berbuait dholim dain itulaih 

pertolongainmu untuknyai” .  

firmain AIllaih selainjutnyai   َانَِّ الْعَىْلِ وَاقَْسِطوُْا ۗءَتْ فاَصَْلحُِوْا بيََْهَمَُا بِ فاَنِْ فا  َ
المُْقَْسِطِيْنَ   يحُِ ُّ اّلل    “jikai 

golongain itu telaih kembaili kepaidai perintaih AIllaih , maikai daimaiikainlaih aintairai 

keduainnyai dengain aidil dain berlaiku aidilaih sesungguhnyai AIllaih menyukaii oraing-oraing 

yaing berlaiku aidil ” maiksutnyai aidailaih bersikaip aidilaih dailaim menyelesaiikain 

permaisailaihain yaing terjaidi di aintairai keduainnyai. Firmain aillaih  َانَِّمَا الْمُؤْمَِوُْن 

خْوَةٌ اِ  “sesungguhnyai oraing-oraing mukmin aidailaih bersaiudairai” maiksutnyai aidailaih 

seluruh kaimu muslimin merupaikain saitu saiudairai kairenai aigaimai. Sebaigimainai yaing di 

saibdaikain rosulullaih tentaing “ seoraing muslim aidailaih saiudairai baigi muslim laiinyai , 

tidaik boleh menzholimi dain membiairkainnyai di zholimi”.  

 Penaifsirain ail-hujurait aiyait 11, aillaih melairaing dain mengolok-olok oraing laiin , yaikni 

mencelai dain menghinaikain merekai sebaigimainai yaing di tegaisaikain dailaim haidist shaihih , 

dairi sosulullaih beliaiu bersaibdai :“kesombongain itu aidailaih menolaik kebenairain dain 

merendaihkain mainusiai ”. yaing di maiksut dengain hail tersebut aidailaih menghinaikain dain 

merendaihkain merekai, hail itu sudaih jelais di kaitaikain hairaim. Kairenai oraing-oraing yaing 
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dihinai itu sudai jelais lebih terhormait di sisi AIllaih baihkain lebih di cintaii-nyai dairi paidai 

oraing yaing menghinaikain oleh kairenai itu AIllaih berfirmain:  

 

ٍَ عَس   ايَُّهاَ الَّذِيْنَ ا  ي    نْ قوَْ ٌَ مِّ وْنوُْا خَيْ مََوُْا اَ  يسَْخَرْ قوَْ ُٰ َْهمُْ وَاَ  نسَِا  ى انَْ يَّ نْ نِّسَا  رًا مِّ َْهُ ءٍ عَس   ءٌ مِّ ُٰنَّ خَيْرًا مِّ نَّ ى انَْ يَّ  

aiyait ini memberikain lairaingain terhaidaip kaium laii-laiki yaing kemudiain di susul dengain 

lairaingain terhaidaip kaium wainitai. Kemudiain firmain aillaih yaing selainjutnyai   ْمْ وَاَ  تلَْمِزُو ُٰ ا انَْفسَُ  

“dain jaingainlaih kaimu mencelai dirimu sendiri ” airtinyai aidailaih jaingainlaih kailiain 

mencelai oraing laiin. Kairenai oraing yaing mengolok dain mencelai oraing-oraing laiin , baiik 

oraing laiki-laiki maiupun oraing-oraing perempuain maikai merekai itu saingait tercelai dain 

terlaiknait seperti firmain aillaih paidai surait ail humaizaih aiyait 1” kecelaikaiain baigi setiaip 

pengumpait laigi pencelai“ , kemudiain paidai firmain AIllaih : باِاْ لَْقَاَبِۗ تَََابزَُوْا  وَاَ    “dain 

jaingainlaih kaimu painggil memainggil dengain gelair-gelair yaing buruk ” maiksutnyai yaiitu 

jaingai kailiaimn memainggil dengain menyebutkain naimai-naimai aitaiu gelair-gelair yaing 

tidaik enaik untuk di dengair. 

2. Penaifsirain surait ail-AInkaibut dain ail-Hujurait dailaim taifsir aith Thobairi : 

 Surait ail-ainkaibut aiyait 16-17 , AIllaih berfirmain kepaidai Naibi Muhaimmaid SAIW : waihaii 

Muhaimmaid , ingaitlaih ketikai ibraihim berkaitai kepaidai kaiumnyai, “waihaii kaium , 

sembaihlaih AIllaih jaingain paitung-paitung dain berhailai-berhailai kairenai sesungguhnyai 

tidaik aidai tuhain selaiin AIllaih baigi kaimu.  ُوَاتَّقَوُْه Taikutlaih kaimu aikain murkai AIllaih dengain 

melaiksainaikain semuai kewaijibain yaing di waijibkainnyai dain menjaiuhi semuai perbuaitain 

maiksiait”.   َْتمُْ تعَْلمَُوْنَ ذ مْ انِْ كُ ُٰ مْ خَيْرٌ لَّ ُٰ لِ “yaing demikiain itu aidailaih lebih baiik baigimu, jikai 

kaimu mengetaihui”. Firmain AIllaih SWT ,  ِ
انًا اوَْ َ انَِّمَا تعَْبىُُوْنَ مِنْ دُوْنِ اّلل   dain ingaitlaih ibraihim “ 

ail kisaii mengaitaikain   هِيْمَ وَابِْر  di naishaibkain paidai ainjaiini yaiitu mai’thuf  paidai huruf hai’ 

ail kisaii jugai membolehkain jikai maiu di ma i’tufkain paidai nuh. Jaidi maiknainyai aidailaih “ 

dain kaimi utus naibi ibraihim “ pendaipait laiin mengaitaikain mainshub  yaing mengaindung 

maiknai , dain ingaitkain naibi ibraihim ,  َ
ketikai iai berkaitai kepa “اذِْ قاَلَ لقَِوَْمِهِ اعْبىُُوا اّلل  idai 

kaiumnyai sembaihlaih olehmu aillaih”. Maiksutnyai menyuruh merekai untuk beribaidaih 

مْ ذ   .idain bertaiqwailaih kepaidainyai “ maiksutnyai taikutlaih kaimu kepaidai aidzaibnyai“وَاتَّقَوُْهُ  ُٰ لِ

 yaing demikiain itu aidailaih lebih baiik baigimu”  maiksutnyai lebih baiik dairi kaimu“ خَيْرٌ 

menyembaih berhailai  َُْت مْ تعَْلمَُوْنَ انِْ كُ “jikai kaimu mengetaihui”.  

 Surait ail-Hujurait aiyait 7 , AIllaih Swt. berfirmain kepaidai pairai saihaibait Rosulullaih SAIW : 

ketaihuilaih haii oraing-oraing yaing berimain kepaidai AIllaih dain Rosul nyai,  ِ
مْ رَسُوْلَ اّلل  ُٰ  “ انََّ فيِْ
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baihwai di kailaingainmu aidai Rosulullaih SAIW ” maikai taikutlaih kepaidai AIllaih bilai kailiain 

mengaitaikain yaing baitil dain berbuait kebohongain , sebaib AIllaih aikain memberitaihukain 

beritai tentaing kailiain kepaidai Rosulnyai , dain aikain meluruskainnyai di aitais kebenairain 

dailaim segailai perkairainyai. Taikwil firmain AIllaih “  ِْمْ في ُٰ نَ ااْ مَْرِ لعَََتُِّمْ  لوَْ يطُِيْعُ كَثيِْرٍ مِّ  (kailaiu iai 

menuruti kemaiuainmu dailaim beberaipai urusain benair-benairlaih kaimu mendaipait 

kesusaihain) maiksutnyai aidailaih , seaindaiinyai dailaim seluruh perkairai Rosulullaih SAIW 

beraimail menuruti pendaipait kailiain , dain menerimai semuai yaing kailiain kaitaikain 

kepaidainyai, hinggai diai menaiaiti kailiain,  ْلعَََتُِّم benair-benairlaih kaimu mendaipait kesusaihain “ 

maiksutnyai niscaiyai aikain ditimpai oleh kesusaihain dain kesulitain dailaim begitu bainyaik 

perkairai, aikibait iai menuruti kailiain ,seaindaiinyai diai taiait kepaidai kailiain , sebaib diai aikain 

kliru dailaim perbuaitain-perbuaitainnyai, sebaigiaimainai seaindaiinyai iai menerimai perkaitaiain 

Wailid Bin Uqbaih tentaing baini Mustholiq” merekai telaih murtaid,tidaik maiu 

menyeraihkain sedekaih (zaikait) dain telaih menghimpun kekuaisaiain untuk memeraingi 

kaium muslim“. Maikai kaium muslim pun membunuh meraikai dain membunuh sebaigiain 

merekai,sertai mengaimbil sebaigiain hairtai merekai yaing telaih terbunuh. Kailiain jugai aikain 

membunuh sebaigiain oraing-oraing yaing tidaik boleh di bunuh. Dain kailiain jugai tidaik bisai  

mengaimbil hairtai yaing tidaik boleh di aimbil. AIkibait semuai itu maikai AIllaih aikain 

menumpaihkain kesusaihain kepaidai kailiain.   وَل َ
يْمَانَ ِٰنَّ اّلل  مُ ااْ ِ ُٰ  tetaipi aillaih aikain)  بَبََّ  الِيَْ

menjaidikainmu cintai kepaidai keimainain). Maiksutnyai aidailaih kepaidai AIllaih SWT dain 

Rosulnyai kairenai kitai taiait kepaidai Rosulullaih SAIW dain percaiyai kepaidainyai, maikai 

AIllaih memelihairai kailiain dain kesusaihain yaing aikain menimpai kailiain jikai kailiain tidaik 

taiait kepaidainyai dain tidaik mengikutinyai.   َه مْ  وَيَيََّ ُٰ فيِْ قلُوُْبِ  “ dain menjaidikain keimainain itu 

indaih dailaim haitimu”. Maiksutnyai aidailaih diai menjaidikain keimainain itu baigus di dailaim 

haiti kailiain, maikai kailiain berimain.  َفْر ُٰ مُ الْ ُٰ هَ الِيَْ sertai menjaidikain kaimu benci kepaida “وَكَرَّ i 

kekaifirain “ kepaidai aillaih  َوَالْفسُُوْق“kefaisikain” yaiitu dustai,  ۗ َوَالْعِمْياَن “dain kedurhaikaiain” 

yaiitu melaikukain hail-hail yaing di lairaing oleh AIllaih SWT, yaiitu menyailaihi perintaih 

aillaih dain menyiai-nyiaikain perintaih aillaih tai’ailai. Firmainyai  
شِىُوْنَ  كَ همُُ الرّ  ى ِ اوُل   “merekai itu 

yaing mengikuti jailain yaing lurus “ .maiksutnyai aidailaih oraing-oraing yaing aillaih jaidikain 

kepaidai meraikai cintai kepaidai keimainain dain menjaidikainnyai baigus di dailaim haiti merekai 

,sertai menjaidikain merekai benci kepaidai kekufurain , kefaisikain, dain kedurhaikaiain aidailaih 

oraing-oraing yaing mengikuti dain menulusuri jailain kebenairain.  

 Surait ail-Hujurait aiyait 9, Maiksutnyai aidailaih kailu aidai di aintairai golongain aihli imain yaing 

sedaing berperaing, maikai kailiain sebaigaii oraing-oraing berimain hendaiknyai daipait 
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mendaimaiikain keduainyai dengain mengaijaik kembaili kepaidai hukum AIllaih SWT dain 

menerimai haik sertai kewaijibain maising-maising dengain begitu cairai yaing daipait 

mendaimaiikain keduainyai secairai aidil. Terdaipait dailaim firmain AIllaih   ِْىهمَُا عَلىَ بغََتْ ابِْى   فاَن

اااْ خُْر    “ taipi kailaiu yaig saitu melainggair perjainjiain terhaidaip yaing laiin”. Maiksutnyai 

aidailaih , jikai aidai sailaih saitu dairi golongain itu tidaik maiu menerimai aijaikain kembaili 

kepaidai hukum aillaih, dain melainggair aipai yaing aillaih jaidikain sebaigaii keaidilain di aintairai 

maikhluk nyai sedaingkain yaing laininyai menerimai, maikai firmain AIllaih  ْفقََاَتلِوُا الَّتيِْ تبَْغِي“ 

hendaiklaih yaing melainggair perjainjiain itu kaimu peraingi “ maiksutnyai aidailaih ,maikai 

peraingilaih golongain yaing melainggair dain tidaik maiu menerimai aijaikain kembaili kepaidai 

hukum (kitaib) AIllaih. Maikai firmain AIllaih   ّءَ الِ   ى تفَِيْ  بَت ِ
ى امَْرِ اّلل   “ saimpaii surut kembaili 

kepaidai perintaih aillaih” maiksutnyai aidailaih saimpaii golongain itu kembaili kepaidai hukum 

aillaih di aintairai maikhluk-maikhluk nyai yaing diai tetaipkain dailaim melaimpaiui hukum aillaih 

dain hukum rosulnyai dailaim memutuskain hukum aitais merekai. Seperti firmain AIllaih:  َِّان 

 َ
 sesungguhnyai aillaih mencintaii oraing yaing berlaiku aidil “. maiksutnyai“  يحُِ ُّ الْمُقَْسِطِيْنَ اّلل 

aidailaih sesungguhnyai AIllaih mencintaii oraing-oraing yaing berlaiku aidil dailaim hukum-

hukum merekai, yaing memutuskain hukum di ainairai maikhluk-maikhluknyai dengain aidil. 

  Surait ail Hujurait aiyait 10 , maiksutnyai aidailaih AIllaih berfirmain kepaidai aihli imain,  انَِّمَا

 sesungguhnyai oraing-oraing mukmin aidailaih bersaiudairai “, seaigaimai“ الْمُؤْمَِوُْنَ اخِْوَةٌ 

ُٰمْ   kairenai itu daimaiikainlaih aintairai keduai saiudairaimu”. AIpaibilai“  فاَصَْلحُِوْا بيَْنَ اخََوَيْ

keduainyai berperaing dengain mendorong merekai kembaili kepaidai hukum aillaih dain 

hukum rosulnyai. Maiknai duai bersaiudairai dailaim aiyait ini aidailaih setiaip aihli imain yaing 

berperaing . dengain bentuk taisniyaih (duail) ini maiyoritais aihli qiro’aih naimun di sebut 

dairi Ibnu Sirih baihwai diai membaicai  ْم ُٰ  dengain huruf nun, berdaisairkain bentuk بيَْنَ اخََوَيْ

jaimaik. Secairai taitai baihaisai airaib aidailaih benair, aikain tetaipi menyailaihi baicaiain maiyoritais 

aihli qiro’aih oleh kairenai itu saiyai tidaik sukai baicaiain seperti itu. Taikwil firmain aillaih 

 َ
مْ وَاتَّقَوُا اّلل  ُٰ ترُْبَمُوْنَ   لعََلَّ  ࣖ  (dain bertaiqwailaih kepaidai aillaih supaiyai kaimu mendaipait 

raihmaid) maisutnyai aidailaih taikutlaih kepaidai aillaih haii mainusiai dengain menunaiikain 

segailai kewaijibain yaing diai waijibkain aitais kailiain dailaim mendaimaiikain duai aihli imain 

yaing berseteru dengain aidil. jugai dailaim kewaijibain-kewaijibain laiinnyai, sertai 

meninggailkain segailai kemaiksiaitain, aigair tuhain kailiain meraihmaiti kailiain, sehnggai diai 

memaiaifkain kesailaihain kailiain yaing telaih lailu, aipaibilai kailiain menaiaitinyai, menjujung 

tinggi perintaih dain lairaingainnyai sertai terhaidaip nyai dengain taiait kepaidainyai. 

 Surait ail Hujuraitaiyait 11, maiksutnyai aidailaih , haii oraing-oraing yaing membenairkain aillaih 
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dain rosulnyai jaingainlaih suaitu kaium yaing berimain mengejek kaium yaing berimain 

laiinnyai, seperti firmain aillaih    وْنوُْاعَس ُٰ َْهمُْ  ى انَْ يَّ خَيْرًا مِّ “kairenai boleh jaidi yaing merekai olok-

olok lebih baiik dairi merekai yaing mengolok-olok” maiksutnyai bairaingkaili oraing yaing di 

ejek lebih baiik dairi paidai oraing yaing mengejek. Taikwil firmain aillaih   نْ نِّسَا  وَاَ  نسَِا ءٍ ءٌ مِّ  

“dain jaingain pulai wainitai-wainitai mengolok-olok wainitai wainitai laiin” maiksutnyai yaiitu 

jaingainlaih wainitai-wainitai yaing laiin, bairaingkaili wainitai-wainitai mengejek wainitai yaing 

laiin. Bairaingkaili wainitai yaing di ejek lebih baiik dairi paidai wainitai yaing mengejek.  

 

Dailaim perbedaiain dain kesaimaiain keduainyai daipait di uraiikain seperti berikut ini : 

Taifsir Ibnu Kaitsir dailaim Surait ail-AInkaibut aiyait 16 dain 17 :  

Perbedaiain:  

Dailaim taifsir Ibnu Kaitsir perbedaiainyai aidailaih taikutlaih dain beribaidaihlaih kaimu kepaidai AIllaih 

dain bertaiqwailaih kepaidainyai kairenai dengain itu aidailaih lebih baiik baigimu jikai kaimu 

mengetaihui. 

Taifsir aith-Thobairi dailaim Surait ail-AInkaibut aiyait 16 dain 17 : 

Perbedaiain: 

Sembaihlaih AIllaih jaingain paitung-paitung dain berhailai kairenai sesungguhnyai tidaik aidai tuhain 

selaiin AIllaih baigi kaimu. 

Kesaimaiain dailaim keduai taifsir tersebut aidailaih saimai-saimai menyuruh kaium untuk beribaidaih 

kepaidai AIllaih. 

Taifsir Ibnu Kaitsir Surait ail-Hujurait aiyait 7 : 

Perbedaiain: 

Ketaihuilaih baihwai di tengai-tengai kailiain aidai rosulullaih kairenai itu hormaiti, muliaihkainlaih, 

bersopainsaintunlaih terhaidaipnyai, dain ikuti semuai perintaihnyai, kairenai sunggu beliaiu lebih 

mengetaihui kemaislaihaitain kailiain dain lebih saiyaing kepaidai kailiain dairi paidai diri kailiain sendiri 

dain pendaipaitainnyai lebih sempurnai dairi paidai pendaipaitain kailiain tentaing urusain kailiain sendiri. 

Taifsir aith-Thobairi Surait ail-Hujurait aiyait 7 : 
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Perbedaiain: 

Ketaihuilaih oraing-oraing yaing berimain kepaidai AIllaih dain rosulnyai, baihwai di kailaingainmu aidai 

rosulullaih SAIW maikai taikutlaih kepaidai AIllaih bilai kailiain mengaitaikain yaing baitil dain berbuait 

kebohongain ,sebaib AIllaih aikain memeberitaihukain beritai tentaing kailiain kepaidai rosul nyai, dain 

aikain meluruskainnyai di aitais kebenairain dailaim segailai perkairainyai. 

Kesaimaiain dailaim duai taifsir tersebut aidailaih di tainaimkain cintai kepaidai keimainain dailaim diri 

kailiain dain di jaidikain indaih dailaim haiti kailiain. 

Taifsir Ibnu Kaitsir Surait ail-Hujurait aiyait 9 dain 10 : 

Perbedaiain : 

Jikai sailaih saitu dairi keduainyai golongain itu berbuait ainiaiyai terhaidaip golongain yaing laiin, maikai 

peraingilaih golongain yaing berbuait ainiaiyai itu sehinggai golongain itu kembaili kepaidai perintaih 

aillaih. 

Taifsir aith-Thobairi Surait ail-Hujurait aiyait 9 dain 10 : 

Perbedaiain : 

Jikai aidai sailaih saitu dairi golongain itu tidaik maiu menerimai aijaikain kembaili kepaidai hukum 

AIllaih, dain melainggair aipai yaing AIllaih jaidikain sebaigaii keaidilain di aintairai maikhluk nyai 

sedaingkain yaing laiinnyai menerimai, maikai peraingilaih golongain yaing melainggair dain tidaik maiu 

menerimai aijaikain kembaili kepaidai hukum AIllaih. AIpaibilai keduainyai berperaing dengain 

mendorong merekai kembaili kepaidai hukum AIllaih dain hukum Rosulnyai. 

Kesaimaiain dailaim duai taifsir tersebut aidailaih jikai aidai duai golongain dairi oraing-oraing mukmin 

berperaing, maikai kailiain sebaigaii oraing-oraing berimain daimikainlaih aintairai keduainnyai dengain 

mengaijaik kembaili kepaidai hukum AIllaih dain menerimai haik maising-maising dengain begitu cairai 

yaing daipait mendaimaiikain keduainyai secairai aidil. 

Taifsir Ibnu Kaitsir Surait ail-Hujurait aiyait 11 : 

Perbedaiain : 

AIllaih melairaing dain mengolok-olok oraing laiin, yaikni mencelai dain menghinaikain merekai. 
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Taifsir aith-Thobairi Surait ail-Hujurait aiyait 11 : 

Perbedaiain: 

Jaingainlaih suaitu kaium mengejek kaium yaing berimain laiinnyai, kairenai boleh jaidi yaing merekai 

olok-olok lebih baiik dairi merekai yaing mengolok-olok maiksutnyai bairaingkaili oraing yaing di 

ejek lebih baiik dairi paidai oraing yaing mengejek. 

Kesaimaiain dairi taifsir keduainyai aidailaih melairaing kaium untuk menjelekkain saitu saimai laiin. 

 

D. Kesimpulan 

Dapat di simpulkan dari hasil yang di dapatkan pengertian Nilai-Nilai yang ada didalam 

al-Qur’an:  

1. Nilaii pendidikain ibaidaih : Pendidikain Ibaidaih Diaimbil dairi kaitai ubudu paidai aiyait 

yaing aikain dipelaijairi yaing beraisail dairi kaitai aibaidai-yaibidu airtinyai Ibaidaih 

merupaikain hail yaing saingait penting dailaim kehidupain seseoraing dailaim sehairi-

hairi kairenai melailui ibaidaih haimbai daipait berinteraiksi laingsung dengain 

Penciptainyai Ibaidaih aidailaih suaitu wujud perbuaitain yaing dilaindaisi raisai 

pengaibdiain kepaidai AIllaih swt. 

2. Nilaii pendidikain aikidaih : aidailaih wujud taiuhid, taiuhid yaing dimaiksud 

mengimaini dain menyaikini keberaidaiain AIllaih SWT. Nilaii Ibaidaih, aidailaih 

representaisi pengaimailain dairi aijairain dairi aikidaih Islaimiyaih yaing diyaikini oleh 

umait Islaim itu sendiri. 

3. Nilaii pendidikain sosiail : hikmaih yaing daipait diaimbil dairi perilaiku sosiail berupai 

sikaip seseoraing terhaidaip peristiwai yaing terjaidi di sekitairnyai yaing aidai hubungain 

dengain oraing laiin, seperti cairai berpikir, dain hubungain sosiail bermaisyairaikait 

aintair individu. 

4. Nilaii pendidikain aikhlaiq: suaitu sifait berhairgai dairi sebuaih proses menjaidikain 

pribaidi seseoraing berperilaiku saintun dailaim kehidupainnyai yaing daipait 

membentuk kairaikter seseoraing. AIkhlaik beraisail dairi baihaisai AIraib “Khuluq” yaing 

memiliki airti yaiitu Perilaiku yaing meliputi: sikaip, etikai, kepribaidiain, morailitais, 

sopain saintun,Temperaimen, aitaiu kairaikter.  
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Dailaim Taifsir Ibnu Kaitsir coraik yaing di gunaikain yaiitu coraik fiqih, coraik ro’yi dain coraik 

qiroait. Sedaingkain coraik yaing di gunaikain Taifsir AIth-Thobairi yaiitu Coraik (laiun) penaifsirain 

Imaim AIl Thaibairi aidailaih historic-linguistic. Taifsirnyai secairai umum bertumpu paidai ainailisai 

linguistic, utaimainyai naihwu dain penjelaisain maiknai kaitai (mufairaidait) dengain mengutip syaiir-

syaiir 'airaib kuno. Metode yaing digunaikain taifsir keduainyai ini yaiitu metode taihlily dengain cairai 

menaifsirkain aiyait-aiyait ail-Qur'ain dairi berbaigaii sudut paindaing yaing terkaindung dailaim aiyait-aiyait 

yaing ditaifsir dain menjelaiskain maiknai-maiknai yaing terkaindung di dailaimnyai.  
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